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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa
melalui pembelajaran Matematika Realistik materi Bangun Datar di kelas VC MIN
Medan Barat. (2) Untuk meningkatan hasil belajar siswa dengan pendekatan
matematika melalui pembelajaran Matematika Realistik materi Bangun Datar. Teknik
pengumpulan data melalui pengamatan terhadap tes hasil belajar, aktivitas belajar
siswa. Aktifitas belajar siswa siklus | dengan rata-rata persentase skor sebesar 75,00%
dengan kategori cukup dan aktifitas siswa pada siklus Il sebesar 87,86% juga masih
dalam kategori baik. Dengan demikian berdasarkan hasil tersebut maka terjadi
peningkatan sebesar 12,86%. (2). Hasil belajar siswa siklus I dan siklus Il diketahui
bahwa nilai rata-rata tes evaluasi dari 67,17 menjadi 86,96. (3). Ketuntasan belajar
siswa pada siklus | sebesar 65,21%, sedangkan pada siklus Il sebesar 87,50%. Dengan

demikian, peningkatan yang terjadi sebesar 22,29%.

Kata Kunci : Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), Aktivitas dan Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan nasional bidang
pembelajaran matematika yang dinyatakan
dalam kurikulum  tingkat  satuan
pendidikan (KTSP) agar peserta didik
memiliki kemampuan: memahami konsep
matematika, = menjelaskan  keterkaitan
antara konsep alogaritma secara (luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan
masalah), menggunakan penalaran pada
pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan
dari pernyataan matematika dan lain-lain.

Berdasarkan hasil wawancara dan
pengamatan awal yang dilakukan peneliti
di SD MIN Medan Barat diperoleh bahwa
(1) Hasil belajar siswa yang rendah pada
materi pelajaran “Bangun Datar”,
Banyaknya siswa yang memperoleh nilai
dibawah kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditentukan yaitu sekitar 30 -
40 % (2) Aktivitas belajar siswa masih

rendah, ditunjukkan dengan  masih
sedikitnya siswa yang mau bertanya,
memberikan  pendapat, menanggapi
pendapat dan mengerjakan latihan yang
diberikan guru selama pembelajaran
matematika (3) Metode mengajar guru
yang kurang bervariasi, guru masih
mengajar dengan metode konvensional
seperti  ceramah, membaca  buku,
memberikan tugas dan pekerjaan rumah
(PR).

Berdasarkan uraian di atas, maka
diperlukan alternatif pemecahan masalah
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar Matematika siswa. Salah satu cara
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar Matematika siswa kelas V CMIN
Medan  Barat adalah  penggunaan
pendekatan Matematika Realistikpada
pelajaran Matematika.

Perlunya sebuah penelitian tindakan
kelas dengan  penggunaan  metode
pengajaran yang bervariasi seperti
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pendekatan Matematika Realistik, yang
mana pembelajaran ini dimulai dari
sesuatu yang riil sehingga siswa dapat
terlibat dalam proses pembelajaran secara
bermakna. Peran guru hanya sebagai
pembimbing dan fasilitator bagi siswa.

Siswa diharapkan aktif
mengkonstruksi pengetahuannya, bahkan
di dalam pendekatan Matematika Realistik
diharapkan siswa tidak sekedar aktif
sendiri tetapi ada aktivitas bersama
diantara mereka (interaktivitas). Oleh
karena itu, bisa dikatakan bahwa
penerapan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik untuk pembelajaran
matematika sejalan dengan kurikulum.

Matematika Realistik  juga
merupakan salah satu langkah yang dapat
diambil agar matematika tidak terkesan
sulit. Salah satu yang khas adalah
penggunaan konteks (masalah
kontekstual). Soal-soal kontekstual
digunakan sebagai sumber proses belajar.
Dengan menghadapi soal kontekstual,
siswa diharapkan dapat menemukan
sekaligus memahami konsep atau prinsip
matematis.

Tujuan penelitian adalah penggunaan
pendekatan Matematika Realistik untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
Matematika siswa.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD
MIN Medan Barat.Waktu penelitian
dilaksanakan pada Semester Genap Tahun
Ajaran 2013/2014.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas V CMIN Medan Barat
berjumlah 23 orang siswa.Objek dalam
penelitian ini adalah meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa dalam
memahami materi Bangun Datar dan
alternatif tindakan yang diberikan sebagai
upaya untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar Matematika siswa kelas V C
MIN Medan Barat.

Desain Penelitian

Peneliti merencanakan perangkat
pembelajaran dan instrument tes untuk 2
siklus dengan masing — masing siklus 3
kali pertemuan. Setiap siklus dilaksanakan
dengan 4 tahap, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, refleksi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes dan observasi.Tes
digunakan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat penguasaan siswa terhadap materi
bangun datar, dan observasi Dberupa
pengamatan terhadap kegiatan siswa dan
guru dan perubahan yang terjadi pada saat
dilakukannya pemberian tindakan dalam
pernyataan yang dicatat pada saat
pembelajaran berlangsung.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan
secara  kuantitatif ~ berdasarkan  tes
kemampuan dan observasi.

HASIL PENELITIAN
Siklus 1

Hasil  penelitian  yang  disajikan
meliputi: persentaseaktivitas belajar dan
persentase ketuntasan belajar selama 2
(dua) siklus.
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Tabel Hasil Pengamatan Aktivitas ~ Guru

Tabel Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Siklus |
Pertemuan Rata-rata Kriteria
Skor Penilaian
Pertama 81,17 Baik
Kedua 83,53 Baik
Rata-rata 82,35 Baik
Siklus |

Rata-rata persentase dari aktivitas
guru terhadap pembelajaran matematika
realistik pada pertemuan pertama sebesar
81,17 % dengan kategori baik dan pada
pertemuan kedua sebesar 83,53 % juga
dengan kategori baik. Selanjutnya rata-rata
seluruh aktivitas guru pada siklus I didapat
sebesar 82,35 % dengan kategori
baik.Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa aktivitas guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran melalui PMR pada
siklus I berlangsung baik.Gambaran
pengamatan terhadap aktivitas guru dalam
pembelajaran matematika dengan
menggunakan pembelajaran matematika
realistik pada siklus | disajikan dalam
gambar berikut :
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Pertama Rata-rata

Diagram Batang Pengamatan Aktivitas
Guru Siklus |

Siklus |
Pertemuan Rata-rata Kriteria
Skor Penilaian
Pertama 77,86 Cukup
Kedua 85,71 Baik
Rata-rata 81,43 Baik
Siklus |

Rata-rata persentase dari aktivitas
siswa terhadap pembelajaran matematika
realistik pada pertemuan pertama sebesar
77,14 % dengan kategori cukup, pada
pertemuan kedua sebesar 85,71 % dengan
kategori baik Selanjutnya rata-rata seluruh
aktivitas siswa pada siklus | di dapat
sebesar 81,43 % dengan kategori baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa aktifitas siswa dalam melaksanakan
proses pembelajaran melalui PMR pada
siklus I berlangsung baik.

Gambaran pengamatan terhadap
aktivitas siswa dalam  pembelajaran
matematika dengan menggunakan
pembelajaran matematika realistik pada
siklus I disajikan dalam gambarberikut :
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Pertama Kedua Rata-rata

Diagram Batang Pengamatan Aktivitas
Siswa Siklus |
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Hasil Ketuntasan Belajar

Evaluasi dilaksanakan pada hari
Selasa, 21 Januari 2014 pukul 08.00 —
09.15 WIB. Evaluasi dilakukan dengan
memberikan tes sebanyak 5 (lima) butir
soal. Tes ini diikuti oleh seluruh siswa
kelas V C MIN Medan Barat, dimana
siswa bekerja secara individual atau siswa
bekerja sendiri dalam menyelesaikan soal
yang diberikan. Proses yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes
yang diberikan adalah dengan
menggunakan langkah-langkah
menuliskan : unsur yang diketahui, unsur
yang ditanya, dan penyelesaian jawaban.
Berdasarkan hasil tes evaluasi pada materi
bangun datar di siklus | (dapat dilihat pada
lampiran 8) secara umum seperti pada
Tabel berikut :

Tabel Hasil Test Evaluasi Siklus |

NO Partisipasi Banyaknya | Persentas
Siswa Siswa e
1 Nilai <65 8 34,78 %
2 Nilai > 65 15 65,21 %
3 Tuntas 15 65,21 %
Belajar
4 Tidak Tuntas 8 34,78 %
Belajar
5 Nilai rata- 67,17
rata kelas
6 Ketuntasan
Belajar R
Klasikal
Kemampuan siswa dalam

menyerap materi bangun datar. Dari 23
siswa terdapat 15 siswa (65,21%) yang
tuntas individual vyaitu siswa yang
mendapat nilai > 65 dengan rata-rata 77,00

sedangkan siswa yang tidak tuntas indifidu
terdapat 8 siswa (34,78%) yaitu siswa
yang mendapat nilai < 65 dengan rata-rata
48,75. Nilai rata-rata kelas adalah 67,17
dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi
85. Banyaknya siswa yang tuntas
individual adalah 15 siswa, dengan kata
lain  Kketuntasan belajar  klasikalnya
mencapai  65,21%. Tingkat persentase
ketuntasan belajar klasikal direncanakan
minimal adalah 85 % dari jumlah siswa
yang mengikuti tes.

Untuk mencapai tingkat persentase
ketuntasan  belajar  klasikal tersebut
direncanakan yaitu minimal 85 %, maka
terdapat minimal 19,79% dari jumlah
siswa yang mengikuti tes sebagai
kekurangannya. Hal ini akan menjadi
perhatian sebagai bahan refleksi untuk
tindak lanjut ke siklus I1.

Siklus 11
Tabel Hasil Pengamatan Aktivitas Guru
Siklus 11

Pertemuan | Rata-rata | Kriteria
Skor Penilaian

Pertama 84,71 Baik

Kedua 86,47 Baik

Rata-rata 85,59 Baik

Siklus 11

Berdasarkan data observasi dari
pengamat pada Tabel 4 di atas, diketahui
bahwa rata-rata persentase dari aktivitas
guru terhadap pembelajaran matematik
realistik pada pertemuan pertama sebesar
84,71 % dengan kategori baik dan pada
pertemuan kedua sebesar 86,47 % juga
dengan kategori baik. Selanjutnya rata-rata
seluruh aktivitas guru pada siklus Il
didapat sebesar 85,59 % dengan kategori

12



baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa aktivitas guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran melalui PMR pada
siklus 11 berlangsung baik.

Gambaran pengamatan terhadap
aktivitas guru dalam  pembelajaran
matematika dengan menggunakan
pembelajaran matematika realistik pada
siklus II disajikan dalam gambarberikut:

86}
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Pertama Rata-rata

Diagram Batang Pengamatan Aktivitas

melalui PMR pada siklus Il berlangsung
baik, Gambaran pengamatan terhadap
aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
cara menggunakan pembelajaran
matematik dengan menggunakan
pembelajaran matematika realistik pada
siklus 1l berlangsung baik. Gambaran
pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam
pembelajaran matematika dengan
menggunakan pembelajaran matematika
realistik pada siklus Il disajikan dalam
gambar berikut :
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Pertama Kedua Rata-rata

Diagram Batang Pengamatan Aktivitas
Siswa Siklus I

Hasil Ketuntasan Belajar

Tabel Hasil Ketuntasan Belajar Siswa

Gusu Siklus 11
Tabel Hasil Pengamatan Aktivitas
Siswa Siklus 11
Pertemuan Rata-rata Kriteria
Skor Penilaian
Pertama 87,14 Baik
Kedua 88,57 Baik
Rata-rata 87,85 Baik
Siklus 11

Berdasarkan data observasi dari
pengamat pada Tabel 4.6 di atas, diketahui
bahwa rata-rata persentase dari aktivitas
siswa terhadap pembelajaran matematika
realistik pada pertemuan pertama sebesar
87,14 % dengan kategori baik dan pada
pertemuankedua sebesar 88,57 % dengan
kategori baik. Selanjutnya rata-rata seluruh
aktivitas siswa pada siklus Il didapat
sebesar 87,85%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran

Pada Siklus 11
No | Partisipasi Siswa Banyak- | Persen-
nya Siswa tase

1 | Nilai<70 3 13,04 %
2 | Nilai >70 20 87,50 %
3 | Tuntas Belajar 20 87,50 %
4 | Tidak Tuntas 3 13,04 %

Belajar
5 | Nilai rata-rata 86,96

kelas
6 | Ketuntasan .

belajar klasikal 100%
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Berdasarkan data pada Tabel di
atas, dapat dilihat kemampuan siswa dalam
menyerap materi layang-layang dan
trapesium. Dari 23 siswa terdapat 20 siswa
(86,95%) yang tuntas individual vyaitu
siswa yang mendapat nilai > 70 dengan
rata-rata 87,50 sedangkan siswa yang tidak
tuntas individual terdapat 3 siswa
(13,04%) yaitu siswa yang mendapat nilai
< 70 dengan rata-rata 56,66.. Nilai rata-
rata kelas adalah 86,96 dengan nilai
terendah 50 dan nilai tertinggi 100.
Banyaknya siswa yang tuntas individual
adalah 20 siswa, dengan kata lain
ketuntasan belajar klasikalnya mencapai
87,50%. Tingkat persentase ketuntasan
belajara klasikal direncanakan minimal
adalah 85 % dari jumlah siswa yang
mengikuti tes.Dengan demikian indikator
keberhasilan sudah tercapai dan tindakan
tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.

Refleksi

Beberapa kegiatan yang dilakukan
peneliti  dan rekan sejawat dalam
merefleksi siklus Il, di antaranya adalah
sebagai berikut :

Refleksi terhadap pengelolaan
pembelajaran ditinjau dari aktivitas
guru dan aktivitas siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan oleh
observer terhadap aktifitas guru diperoleh
rata-rata skor persentase pada pertemuan
pertama di siklus 11 sebesar 84,71%
termasuk dalam kategori baik, pada
pertemuan kedua diperoleh persentase
86,47% juga termasuk dalam Kkategori
baik, sedangkan secara keseluruhan
aktivitas guru dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan  pembelajaran
matematika realisttik (PMR) berlangsung
baik. Hasil pengamatan oleh observer
terhadap aktivitas siswa diperoleh rata-rata

skor persentase pada pertemuan pertama di
siklus Il sebesar 87,14% termasuk dalam
kategori baik, pada pertemuan kedua
diperoleh  persentase  88,57%  juga
termasuk dalam kategori baik.

Refleksi terhadap hasil belajar siswa

Di akhir pelaksanaan siklus 11, guru
mengadakan tes evaluasi untuk mengukur
kemampaun siswa dalam memahami
materi yang telah disampaikan.
Berdasarkan hasil analisis data bahwa hasil
belajar siswa pada materi layang-layang
dan trapesium diperoleh dari 23 siswa
terdapat 20 siswa yang tuntas individual
dengan persentase 86,95%, sedangkan
siswa yang tidak tuntas individual hanya
terdapat 3 siswa dengan persentase
13,04%. Nilai rata-rata kelas adalah 86,96
dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi
100.

Dengan  demikian, banyaknya
siswa yang tuntas imdividual adalah 20
siswa, dengan kata lain ketuntasan belajar
klasikalnya mencapai 87,50%. Tingkat
persentase ketuntasan belajar klasikal
direncanakan minimal 85 % dari jumlah
siswa yang mengikuti tes.Berdasarkan
hasil tes evaluasi pada siklus II, hasil
belajar siswa mengalami peningkatan yang
signifikan sehingga dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran pada
siklus Il telah tercapai danmemenuhi
indikator keberhasilan dan tidak perlu
dilanjutkan pada siklus berikutnya.

Pembahasan
Peningkatan Hasil Belajar Matematika

Siswa Melalui Pembelajaran
Matematika Realistik

Berdasarkan hasil belajar siswa
siklus 1 dan siklus Il diketahui bahwa nilai
rata-rata tes evaluasi dari 67,17 menjadi

14



86,96, skor terendah dari 40 menjadi 50,
dan skor tertinggi dari 85 menjadi 100.
Dari hasil tes evaluasi tersebut terlihat
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
siswa dalam belajar matematika materi
Bangun Datar.Peningkatan hasil belajar
siswa pada penelitian ini terjadi sebagai
imbas dari kemampuan guru dalam
melaksanakan ~ pembelajaran  dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran
matematika  realistik  (PMR)  dan
penggunaan bahan belajar (LKS) yang
bersifat kontekstual.Melalui tahap-tahap
pembelajaran matematika realistik,
informasi materi yang disampaikan dalam
bentuk  masalah  kontekstual  yang
manantang pada setiap LKS telah menarik
minat siswa untuk menemukan
jawabannya melalui kegiatan diskusi.

Ketuntasan Siswa Melalui
Pembelajaran Matematika Realistik

Pada setiap akhir pelaksanaan
siklus, siswa diberi tes evaluasi untuk
mengukur hasil belajar siswa setiap
siklusnya.Materi yang dibelajarkan pada
pembelajaran matematika melalui
pendekatan  pembelajaran  matematika
realistik (PMR) adalah Bangun Datar.
Pada siklus | diperoleh tingkat ketuntasan
siswa sebesar 65,21% atau sebanyak 15
siswa dari 23 siswa yang telah memenuhi
KKM vyang telah ditentukan. Sedangkan
pada siklus Il diperoleh tingkat ketuntasan
siswa sebesar 87,50% atau sebanyak 20
siswa dari 23 siswa yang telah memenuhi
KKM vyang telah ditentukan.

Pada umumnya penerapan
pembelajaran matematika realistik (PMR)
dalam  kegiatan pembelajaran telah
menjadikan proses pembelajaran
matematika lebih menarik, menyenangkan,
dan menimbulkan aktifitas siswa dalam
belajar. Penerapan PMR ini sangat

berperan dalam merangsang ide-ide atau
gagasan-gagasan kreatif siswa dalam
menyelesaikan permasalahan dan
pembelajaran secara berkelompok dalam
PMR ini juga dapat membantu siswa
berinteraksi sesama siswa dan secara
langsung berperan menumbuhkan
kemampuan siswa dalam belajar.

Aktivitas Siswa Terhadap Pembelajaran
Matematika Melalui  Pembelajaran
Matematika Realistik.

Dalam  hal sarana  belajar,
pendekatan konstruktivistik menekankan
bahwa peranan utama dalam kegiatan
belajar adalah aktivitas siswa dalam
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri,
melalui  bahan,  media, peralatan,
lingkungan, dan fasilitas lainnya yang
disediakan untuk membantu pembentukan
tersebut. Lingkungan belajar sangat
mendukung munculnya berbagai
pandangan dan interpretasi terhadap
realitas, konstruksi pengetahuan, serta
aktivitas-aktivitas lain yang didasarkan
pada pengalaman, sehingga memunculkan
pemikiran terhadap usahan mengevaluasi
konstruktivistik.

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh gambaran respon siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan
menggunakan pembelajaran matematika
realistik (PMR).

Respon  siswa ini  ternyata
berhubungan dengan aktifititas dan hasil
belajar siswa. Hasil belajar dan aktifitas
siswa berbanding lurus dengan respon
siswa terhadap pembelajaran matematika.
Siswa yang memiliki rata-rata respon
pembelajaran yang positif dan sangat
positif akan memiliki hasil belajar
matematika yang lebih baik dan tuntas
dalam pembelajaran, serta minat belajar
dalam pembelajaran baik dan sangat baik.
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Siswa yang meiliki rata-rata respon
pembelajaran yang negatifakan memiliki
hasil belajar matematika kurang dan
cenderung tidak tuntas dalam
pembelajaran, serta minat belajar siswa
kurang baik. Siswa yang memiliki respon
positif dan sangat positif juga cenderung
untuk lebih aktif, kreatif dan berani
mengambil setiap kesempatan.Misalnya
dalam bertanya memberikan ide-ide dan
menerangkan kepada teman-temannya
apabila ada hal-hal yang kurang dipahami
oleh temannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap
data penelitian, maka dapat dikemukakan
kesimpulan:

1. Aktifitas belajar siswa siklus I dengan
rata-rata  persentase  skor  sebesar
81,43% dengan Kkategori baik dan
aktifitas siswa pada siklus Il sebesar
87,86% juga masih dalam kategori baik.
Berdasarkan hasil tersebut maka terjadi
peningkatan sebesar 6,43%.

2. Hasil belajar siswa siklus | dan siklus 11
diketahui bahwa nilai rata-rata tes
evaluasi dari 67,17 menjadi 86,96, skor
terendah dari 40,00 menjadi 50,00 dan
skor tertinggi dari 85,00 menjadi
100,00.

3. Persentase ketuntasan belajar siswa
pada siklus | sebesar 65,21%,
sedangkan pada siklus Il ketuntasan
belajar siswa sebesar 87,50%. Dengan
demikian, peningkatan yang terjadi
antara ketuntasan belajar siswa pada
siklus I dengan siklus Il sebesar
22,29%.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
simpulan, dan implikasi penelitian, maka
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Guru dapat menerapkan pembelajaran
matematika realistik (PMR) dalam
rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran.

2. Siswa menjadi lebih Dberani untuk
bertanya apabila masih ada yang tidak
dipahami, lebih berani menjawab
pertanyaan, dan berani ke depan kelas
untuk mengerjakan soal yang diberikan.
Dengan demikian apabila aktifitas
belajar siswa seperti yang dikatakan
diatas dapat meningkatkan hasil belajar
siswa tersebut.

3. Di kelas V C MIN Medan Barat,
metode matematika realistik (PMR)
yang telah  dilaksanakan  dapat
meningkatkan hasil, aktifitas belajar
serta respon siswa terhadap
pembelajaran matematika.

4. Jika diterapkan PMR ini  yang
dilakukan secara berkelompok, maka
guru diharuskan memberikan
bimbingan terbatas pada siswa saat
melakukan diskusi kelompok sehingga
siswa benar-benar memanfaatkan waktu
dan memahami materi dengan baik.
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